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ABSTRAK: Penditian ini bertujuan untuk mendeskripskan: (1) pelaksanaan
pembelgaran menulis puis dengan metode pembegaran di luar kelas (Outdoor
Sudy); (2) pengaruh penggunaan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy)
terhadap minat dan skap siswa dalam menulis puig; (3) peningkatan keterampilan
menulis puis dengan metode pembe garan di luar kelas (Outdoor Sudy) padasiswa
kelas VII MTs AL-Iman Margoyoso Tahun Pelgjaran 2016/2017. Dalam pendlitian
ini digunakan metode penelitian tindakan kelas, yang mdiputi tahap prasiklus, siklus
[, dan gklus Il. Subjek pendlitian ini addah siswa kelas VII MTs AL-Iman
Margoyoso. Daam pengumpulan data digunakan teknik tes dan nontes. Teknik tes
berupa hasil menulis puis, sedangkan teknik nontes berupa pengamatan, angket,
wawancara, dan dokumentas foto. Teknik andisis data yang digunakan adalah teknik
kualitatif dan kuantitatif. Penygjian data dilakukan dengan teknik informal. Dari hasil
penelitian ini dismpulkan bahwa (1) pelaksanaan pembelgaran menulis puis dengan
metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Study)  dilakukan mula dari siklus |,
sklus Il dan masing-masing siklus sama, meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleks, (2) minat dan skap sSswa ddam
pembelgaran menulis puis menjadi lebih baik, hal ini dapat dilihat dari hasil angket
yang menunjukkan bahwa minat belgar sswa jumlah skor ratarata kelas pada
prasiklus 66,25%, siklus | 67,22%, dan pada siklus Il 70%, dan hasil observas
terhadap sikap belgar siswa jumlah skor rata-rata prasiklus sebesar 36,66%, siklus |
sebesar 70%, dan siklus Il sebesar 85% dengan menggunakan metode pembelgaran
di luar kelas (Outdoor Sudy), (3) pembegaran menulis puis dengan metode
pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) dapat meningkatkan keterampilan
menulis puis pada sswa kelas VII MTs AL-Iman Margoyoso. Nilai rata-rata kelas
pada tahap prasiklus sebesar 61,2, sklus | 68,59, dan siklus Il sebesar 77,3. Secara
kesdluruhan peningkatan hasil nilai rata-rata siswa dari prasklus sampa sklus Il
sebesar 16,1.

Kata kunci: Menulis Puisi, Metode Pembelgaran di Luar Kelas (Outdoor Sudy).
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PENDAHULUAN
Apresiasi sastra merupakan hal yang paling penting dalam pembelgaran

sastra. Melaui apresias  sastra, siswa dapat mengekspresikan, menggali
kemampuan yang terpendam, memunculkan, dan menanamkan keberanian. Akan
tetapi, dalam kenyataan pembelgjaran di lapangan apresiasi sastra masih sangat
kurang. Rohman (2012: 15) mengatakan bahwa potret penggaran sastra di
Indonesia tidak pernah terlepas dari situass umum dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Permasalahan runyamnya pengajaran sastra di sekolah bukan semata-
mata mengacu pada pranata yang sudah ada mulai dari kurikulum, guru, peserta
didik, dan sarana, melainkan terletak pada pemahaman tentang hakikat pengajaran
sastraitu sendiri.

Dari ha yang sudah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa sastra
dijadikan pemanis atau pendamping sgja. Pembahasan yang dilakukan oleh guru
lebih banyak membahas teori sehingga apresiasi terhadap sastra sangat rendah.
Daam hal ini, guru kurang kreatif menggunakan metode pembelgaran, sebab
guru dihadapkan pada luasnya materi yang akan digjarkan. Akan tetapi, perhatian
siswa terhadap pembelgjaran sastra umumnya masih sangat kurang dalam menulis
puisi. Menulis puis tidaklah mudah. Hal ini sgjalan dengan pendapat Setyorini
dan Bayu (2017: 468), dalam menulis puisi, tidak semua orang mudah dengan
cepat mencipta karya puis secara baik, bahasa yang indah, dan tema yang
menarik. Akan tetapi, banyak pula yang tidak bisa mebuat karya puisi dengan
bagus.

Banyak faktor penghambat dalam menulis puisi. Faktor penghambat
dalam menulis yang dialami siswa kelas VII B MTs AL-Iman Margoyoso adalah
minat yang kurang, pengguasaan bahasa yang kurang, rasa malu, dan kekurangan
ide dalam menulis. Setiap kali diberi tugas atau menulis puisi siswa cenderung
tidak bersemangat. Selain itu, kurangnya penggunaan metode pembelgaran yang
menarik bagi siswa, dan kurangnya motivasi siswa dalam menulis puisi karena

adanya anggapan siswa mengenai menulis puisi yang sulit.
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Peningkatan keterampilan menulis puisi dapat dilakukan dengan adanya
metode pembelgjaran yang inovatif dan kreatif. Metode pembelgjaran di luar kelas
(Outdoor Study) merupakan salah satu metode mengajar yang dapat diterapkan
daam menulis puisi. Metode alternatif inilah yang akan diterapkan dalam
pembelgjaran menulis puisi. Metode pembelgjaran di luar kelas (Outdoor Study)
adalah kegiatan belgjar mengajar antara guru dan murid, tetapi tidak dilakukan di
dalam kelas. Pembelgjaran ini dilakukan di luar kelas atau alam terbuka sebagai
kegiatan pembelgaran siswa, misalnya bermain di lingkungan sekolah, taman,
lapangan, pantai, sawah dan kegiatan yang bersifat petuadangan, serta
pengembangan yang bersifat petualangan (Vera, 2012: 16). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian peningkatan keterampilan menulis puisi dengan metode
pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) pada siswa kelas VII MTs AL-Iman
Margoyoso tahun pelgaran 2016/2017.

Berdasrakan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: 1) pelaksanaan pembelgaran menulis puis dengan
menggunakan metode pembelgjaran di luar kelas (Outdoor Study); 2) pengaruh
penggunaan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Study) terhadap
pembelgaran menulis puisi; 3) peningkatan keterampilan siswa dalam menulis
puis menggunakan metode pembelgjaran di luar kelas (Outdoor Study) pada
siswakelas VIl MTs AL-Iman Margoyoso tahun pelgjaran 2016/2017.

Kajian teori dalam penelitian ini meliputi pengertian menulis, puisi, dan
metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy). Sukirno (2010: 3)
mengungkapkan bahwa menulis adalah aktivitas menuangkan gagasan secara
tertulis dan melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk
tulisan atau karangan dalam teks.

Waluyo (2010: 29) mengatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imagjinatif dan disusun
dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian
struktur fisik dan struktur batinnya. Hal tersebut berarti bahwa puisi adalah bentuk
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karya sastra yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair
secaraimgjinatif dan berdasarkan pengkonsentrasiannya.

Vera (2012: 16) menjelaskan bahwa metode pembelgaran di luar kelas
(Outdoor Study) adalah kegiatan belgjar mengajar antara guru dan murid, namun
tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam terbuka,
sebagal kegiatan pembel gjaran siswa. Metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor
Sudy) juga dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan pembelgaran yang
menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelgaran terhadap
berbagai permainan, sebaga media trasnformasi konsep-konsep yang
disampaikan dalam pembelgjaran. Metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor
Sudy) merupakan upaya mengagak lebih dekat dengan sumber belgjar yang
sesungguhnya yaitu lingkungan sekitar atau objek langsung.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan apa sgja yang terjadi ketika
perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sgjak awa pemberian
perlakuan sampai dengan dampak dari perilaku tersebut. Desain PTK menurut
Kurt Lewen (dalam Setyorini, 2017 : 140), terdiri dari empat komponen yaitu
perencanaan, pengamatan, tindakan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 SMK Widya Kutoarjo dengan jumlah 22 siswa.Penelitian
ini dilakukan selamatigakali pertemuan, yaitu tahap prasiklus, siklus |, dan siklus
[1.Dalam setiap pertemuan dilakukan melalui empat tahap, yaitu (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa pendlitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil dengan melakukan PTK di kelasnya untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran (Arikunto, 2016: 2). Penditian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan pada siklus | dan siklus Il.
Siklus | bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan

metode pembelgjaran di luar kelas (Outdoor Sudy), sedangkan siklus Il bertujuan
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untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa daam menulis puis setelah
dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembelgjaran siklus . Siklus Il bertujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan siswa daam menulis puis dan mengontrol
kekurangan yang terdapat di dalam siklus 1. Penulis menggunakan empat tahapan
daam masing-masing siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observasi), dan refleks (reflecting).

Penelitian ini dilaksanakan di MTs AL-Iman Margoyoso yang berlokas di
Desa Margoyoso, Kecamatan Sadaman, Kabupaten Magelang, Provins Jawa
Tengah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B MTs AL-Iman Margoyoso
tahun pelgaran 2016/2017, dengan jumlah 20 siswa. Data yang diperoleh berupa data
kuditatif dan kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Dalam
teknik analisis data, penulis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik
penygjian hasil andisis data yang digunakan adalah metode penygjian informal,
yakni penygjian hasil analiss data ddam penditian yang dipaparkan dengan kata-

kata tanpa menggunakan tanda dan lambang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis Puis dengan Metode
Pembelgjaran di Luar Kelas (Outdoor Study) pada Siswa Kelas VII MTs
AL-Iman Margoyoso Tahun Pelajaran 2016/2017

Pelaksanaan pembelgaran menulis puis terdiri dari prasiklus, siklus I, dan
siklus Il. Kegiatan prasiklus, siklus I, siklus Il sama-sama dilaksanakan
dengan empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Pelaksanaan pembelgaran menulis puis menggunakan metode
pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) meliputi 6 tahapan, yaitu (1) guru
menjelaskan materi pembel garan menulis puis, (2) sswadigak ke luar kelas oleh
guru untuk melihat objek secaralangsung, (3) Sswamengamati lingkungan sekitar
secara langsung, (4) siswa menulis puis setelah menemukan ide dengan objek

yang dilihatnya secara langsung, (5) sdanjutnya ide-ide yang ditemukan
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dituangkan secara individu untuk ditulis menjadi puis, (6) sSswa membacakan

hasi| karyaterbaiknya di depan kelas.

2. Pengaruh Penggunaan metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study)
terhadap minat dan skap belgjar sswa kelasVII MTs AL-Iman Margoyoso
tahun pelajaran 2016/2017

Pendlitian tindakan kelas dilakukan oleh penulis dalam tiga tahapan yaitu
prasiklus, sklus I, dan siklus Il. Berdasarkan hasil angket yang telah diis siswa
dan hasil observas yang dilakukan oleh penulis pada prasiklus, siklus I, dan siklus
Il diketahui bahwa pembelgaran menulis puis dengan metode pembegaran di
luar kelas (Outdoor Study) dapat meningkatkan minat dan sikap belgar sswa

Minat dan skap belgar ssvakeas VII MTs AL-Iman Margoyoso tahun
pelgaran 2016/2017 daam menulis puis dengan metode pembelgaran di luar
kelas (Outdoor Study) sangat baik. Minat dan sikap siswa dalam pembegaran
menulis puis mengalami peningkatan pada siklus | dan sklus Il. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dalam lembar observas sdama proses pembegaran
berlangsung. Hasil angket terhadap minat belgar sswa jumlah skor ratarata
prasiklus 66,25%, sedangkan pada siklus | meningkat sebesar 67,22%, dan pada
sklus Il meningkat sebesar 70%. Hasll observas terhadap skap belgar sswa
jumlah skor rata-rata prasiklus sebesar 36,66%, sedangkan pada siklus | sebesar
70%, dan padasiklus |1 sebesar 85%.

3. Peningkatan keterampilan menulis puis dengan metode pembeajaran di
luar kelas (Outdoor Study) pada siswa kedlas VII MTs AL-Iman Margoyoso
Tahun Pedajaran 2016/2017

Peningkatan hasil keterampilan menulis puis dengan metode pembelgaran
di luar kelas (Outdoor Study) didasarkan pada hasil tes yang meliputi tes prasiklus,
sklus I, dan sklus II. Berdasarkan tes yang dilakukan, terlihat bahwa nilai rata-
rata kelas pada prasiklus adalah 61,2. Pada tahap prasiklus yang memperoleh nilai
tertinggi Ahmad Soleh dengan nilai 79, sedangkan siswa yang memperoleh nilai
terendah adalah Rizki Wardani dengan nilai 46. Kemudian, padasiklus| nila rata-
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rata kelas mengalami peningkatan menjadi 68,9. Pada tahap sklus | siswa yang
memperoleh nila tertinggi adalah Nadzif Mafatihul Arzag dengan nilai 79,
sedangkan siswa yang memperoleh nila terendah pada siklus | adalah Nur
Fuad Aji dengan nilai yang diperolehnya 53, setelah dilakukan pembelgaran
menulis puisi dengan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) pada
siklus Il diperoleh rata-rata kelas 77,3. Pada siklus 1l siswa yang memperoleh
nilai tertinggi adalah Muhamad Isnanto dengan nilai yang diperolehnya 87,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai terendah adalah |hsan Sadewa
Widodo dengan nilai 73.

Peningkatan dari siklus | ke siklus Il mencapai 7,7, sedangkan peningkatan
dari prasiklus ke siklus Il mencapai 16,1. Siswa yang mengalami peningkatan
tertinggi dari prasiklus ke siklus | adalah Muhammad Isnanto dengan
peningkatan sebesar 29 poin, sedangkan siswa yang mengalami peningkatan
terendah dari prasiklus ke siklus | adalah Ovinza Cahya Farisgia dan Rully
Ramadhani karena poin yang diperoleh mereka hanya mengalami peningkatan
sebesar 1 poin.

Pada siklus I, siswa yang mengalami peningkatan tertinggi dari siklus |
adalah Nur Fuad Aji dengan peningkatan sebesar 24 poin, sedangkan siswa
yang mengalami peningkatan terendah dari siklus | ke siklus 1l adalah Erwin
Arfian Maulana dan Rully Ramadhani karena poin yang diperoleh mereka
hanya meningkat sebesar 1 poin. peningkatan niila rata-rata keterampilan
menulis puis siswa kelas VII B MTs AL-Iman Margoyoso dari prasiklus
sampai siklus Il dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas dari Prasiklus, Siklus |, dan

Siklus 1
Nilai Rata-rata Peningkatan
No | Tahapan Kelas Pra-Si S-Sl | PraSli
1 | Prasiklus 61,2
2 | Siklusl 68.9 77 8.4 16,1
3 | Siklusll 773
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Berikut ini, penulis juga menygjikan nilai rata-rata siswa dalam bentuk
diagram batang agar penjelasannya mudah dipahami. Adapun diagram
batangnya adalah sebagai berikut.

e Seriesl: )
Perbandingan'Has I ileslRerata Siswa = 1€,
: . Siklusll;
Siklus|; 68,9
77,3
m 61,2

- J

Gambar 1. Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis
Puisi dari Prasiklus, Siklusl, dan Siklusl|

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa nilai siswa kelas VII B

daam menulis puisi terus mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I,

sampai siklus 1. Hal itu membuktikan bahwa penggunaan metode pembelgaran

di luar kelas (Outdoor Study) dapat meningkatkan hasil keterampilan siswa kelas

VIl B dalam menulis puisi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut. (1) Pelaksanaan pembelgjaran menulis puis menggunakan metode
pembelgaran di luar kelas (Outdoor Study) terdiri dari prasiklus, siklus|, dan sklus
Il. Pada proses pembelgaran prasiklus, sswa belum menggunkan metode
pembelgaran di luar kdlas (Outdoor Sudy). Pada siklus | dan 1l sudah
menggunakan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Study). (2) Pengaruh
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penggunaan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) terhadap minat dan
skap belgar sswakedas VIl MTs AL-Iman Margoyoso tahun pelgaran 2016/2017
ddam menulis puis sangat bailk. Minat dan skap sswa ddam pembedgaran
menulis puis mengalami peningkatan pada sklus | dan siklus II. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dalam lembar observas sdama proses pembegaran
berlangsung. Hasil angket terhadap minat belgar sswa jumlah skor ratarata
prasiklus 66,25%, meningkat menjadi 67,22% pada siklus |, dan pada siklus Il
meningkat sebesar 70%. Hasll observas terhadap sikap belgar siswa jumlah skor
rata-rata prasiklus sebesar 36,66%, sedangkan pada siklus | sebesar 70%, dan pada
sklus Il sebesar 85%. (3) Peningkatan keterampilan sswa MTs AL-Iman
Margoyoso dadam pembelgaran menulis puisi menggunakan metode pembelgaran
di luar kdlas (Outdoor Study) dapat dilihat pada nila rata-rata kelas. Pada saat
prasiklus hanya 61,2, meningkat menjadi 68,9 pada siklus I dan meningkat lagi
menjadi 77,3 pada siklus I1. Jadi, dapat dismpulkan bahwa metode pembelgaran di
luar kedlas (Outdoor Study) dapat meningkatkan keterampilan siswa daam
pembelgaran menulis puisi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor dari
prasiklus hinggasiklus |1 sebesar 16,1.

Saran yang dapat diberikan penulis adaah sebagal berikut: (&) guru
hendaknya menerapkan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudy) dalam
pembelgaran menulis puis karena metode ini dapat meningkatkan hasil menulis
puis sswa. (b) Siswa sebaiknya lebih termotivas untuk sdlalu berkarya dengan
menulis puis setalah diterapkan metode pembelgaran di luar kelas (Outdoor Sudly).
(c) Bagi penditi sdanjutnya, diharapkan menggunakan metode yang berbeda
sehingga didapatkan berbaga pilihan metode pembegaran. () Bagi sekolah,
dihargpkan penggunaan metode pembegaran di luar kdlas (Outdoor Sudy) daam
menulis puis terus dikembangkan agar minat dan motivas siswa dalam mengikuiti

pembelgarn menulis puis meningkat.
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